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ABSTRAK

HUBUNGAN CARA BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR |PA
SISWA KELASVII SMP NEGERI SE-KECAMATAN METRO
PUSAT KOTA METRO TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

SYAFFIRA ROZZA PRIMADINA

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara cara belgjar dengan prestasi
belgjar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi carabelgjar siswakelas VI
SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. Desain penelitian ini berupa
desain deskriptif studi korelasional dan teknik pengambilan sampel secara cluster
random sampling. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa skor hasil tes
tertulis siswa pada aspek kognitif pada mata pelgaran IPA. Data kualitatif berupa
carabelgar siswa dalam pembelgaran IPA berdasarkan angket cara belgar siswa
dan angket faktor belgjar siswa. Analisis datamelaui aplikasi SPSS 17 dengan
uji linearitas, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, analisis Korelasi Pearson

Product Moment, analisis deskriptif responden silang dan deskripsi data.

Hasil penelitian menunjukkan 57.96% siswa menggunakan cara belgar dengan
mendengar, sedangkan 1.50% siswa menggunakan cara belgjar dengan melihat.

Selainitu, prestasi belgjar tertinggi diperoleh dari carabelgjar yaitu melakukan



Syaffira Rozza Primadina

dengan nilai rata-rata prestasinya 60.00, sedangkan nilai prestasi terendah
diperoleh dari carabelgar yaitu membaca dengan nilai rata-rata prestasi 49.96.
Hasil analisis korelasi diperoleh bahwa hubungan signifikan yang lemah antara
belgjar dan prestasi belgjar (rhitung= 0,527 > rtabel=0,107) serta hubungan yang
sedang antara faktor belajar dan cara belgjar siswa (rhitung=0,282 >
rtabel=0,107). Dengan demikian, terdapat korelasi carabelgjar siswaterhadap

prestasi belgjar siswa.

Kata kunci: carabelgjar, faktor belgjar, prestasi belajar
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pembelgjaran IPA sangat penting bagi siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir, kemampuan penyel esaian masalah dan bertindak ilmiah.
Konsep IPA sangatlah berhubungan erat dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis (Tasiwan, Nugroho dan Hartono, 2014: 43). Mata
pelgaran ilmu pengetahuan alam bertujuan untuk mengenakan, menyikapi,
dan mengapresiasikan ilmu pengetahuan alam, dengan menanamkan kebiasaan
berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri (BSNP, 2006:
3). Tujuan ini menandakan bahwa setelah belgjar IPA siswa harus memiliki
kebiasaan dan berperilaku ilmiah sehingga mampu mengembangkan

kemampuan dalam menyel esaikan masal ah.

Setiap peserta didik memiliki cara belgjar berbeda-beda dan hal ini menjadikan
kita perlunya mengetahui tentang cara kita mengajarkan setiap individu yang
berbeda tersebut dalam pembelgjaran menurut Woolnough, et. al. (dalam
Chin, 2003: 7). Pengalaman belgjar yang diperoleh dari cara belgjar menurut
kerucut Dale dapat dipersentasekan sebagai 10% dari membaca, 20% dari

mendengar, 30% dari melihat, 50% dari melihat dan mendengar, 70% dari



mengucapkan dan mennulis, 90% dari mel akukan pengalaman secara langsung

(Anderson, 2003: 1).

Carabelgar siswa yang bermacam-macam mendukung peningkatan prestasi
belgjar siswa selama masih dalam pedoman cara belgjar yang baik (Salirawati,
1999: 6). Dengan mengetahui perbedaan cara belgjar selama proses

pembel gjaran yang mengarah pada hasil belgar yang berbeda dan pengaruh
perilaku peserta didik akan membantu guru menentukan proses pembelgaran
yang lebih baik dan menyesuaikan dengan cara belgjar mereka sehingga

prestasi belgjar tercapai dengan baik (Chin, 2003: 2).

Prestasi belgjar siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional .
Salah satunya dapat dilihat melalui survei PISA bahwa posisi Indonesiamasih
jauh di bawah rata-rata internasional untuk literasi sains, Indonesia pada tahun
2000 berada di peringkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 2003 berada di
peringkat ke 38 dari 40 negara, dan pada tahun 2006 berada di peringkat ke 50
dari 56 negara (Kemdikbud, 2011: 9). Selainitu, melalui survel TIMSS posisi
Indonesiatidak jauh berbeda untuk rata-rata skor prestasi sains. Siswa
Indonesia pada tahun 1999 berada di peringkat ke 32 dari 38 negara, pada
tahun 2003 berada di peringkat ke 37 dari 46 negara, dan pada tahun 2007
berada di peringkat ke 35 dari 49 negara. Dari data survey tersebut, Indonesia
masih dalam peringkat yang rendah. Hal ini disebabkan carabelgjar di
Indonesia yang kebanyakan masih menggunakan cara bel gjar teacher center,
sistem evaluasi di Indonesia yang masih menggunakan soal level rendah
sedangkan soal yang diujikan dalam PISA dan TIMSS terdiri dari soal-soal

yang berlevel tinggi dan kontekstual (Kemdikbud, 2012: 2). Sebab tersebut



sesuai dengan observasi peneliti di sekolah yang dilaksanakan penelitian,
dimana sekolah tersebut masih dominan menggunakan cara belgjar teacher
center dengan metode ceramah, sehingga siswa hanya dapat menerima
pelagjaran melalui cara mendengarkan dan membaca. Carabelgjar yang masih
banyak digunakan itulah yang menyebabkan prestasi yang diperoleh di
Indonesia masih sangat rendah dibandingkan negaralainnya. Pentingnya
prestasi belgjar sebagal suatu hal menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa

dalam belgjar khususnya pada I PA.

Survei di atas menunjukkan kalau prestasi belgjar siswalndonesiamasih
rendah. Salah satunyadalam litarasi sains. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas belgar siswa Indonesia masih bertaraf rendah. Tinggi rendahnya
kualitas belgar siswadipengaruhi oleh faktor-faktor yang berperan
didalamnya. Beberapa faktor yang terdiri dari faktor interna yang tergolong
kedalam aspek fisiologis maupun psikologis, serta faktor eksternal baik secara
sosia maupun nonsosia (Suryasubrata, 2012: 233). Dalam proses belgar,
setiap siswa pasti memiliki kesulitan tersendiri. Kesulitan belgjar dapat timbul
dari berbagai faktor yang disebabkan kurangnya pemahaman konsep ilmu

pengetahuan yang dipelgjarinya (Kempa, 1991: 2).

Carabelgjar siswa berdasarkan penelitian Hidayati (2013: 5), diketahui bahwa
semakin baik cara belgjar maka semakin baik pula peluang untuk memperoleh
prestasi belgjar yang baik. Oleh karenaitu, penulistertarik untuk melakukan
penelitian mengena hubungan cara belgjar dengan prestasi belgjar IPA siswa
KelasVII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat Kota Metro Tahun Ajaran

2015/2016.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang tersebut maka terdapat beberapa masalah yang

dapat diidentifikasi, antaralain:

1. Apasgacarabelgar IPA siswakelasVII SMP Negeri se-kecamatan
Metro Pusat Kota Metro tahun gjaran 2015/20167?

2. Bagimanahubungan antara cara belgjar dengan prestasi belgjar 1PA
siswakelas VII SMP Negeri se-kecamatan Metro Pusat Kota Metro
tahun gjaran 2015/20167?

3. Apasgafaktor-faktor yang berhubungan dengan carabelgjar IPA siswa
kelas VII SMP Negeri se-kecamatan Metro Pusat K ota Metro tahun

gjaran 2015/2016?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini antaralain :

1. Mengetahui carabelgjar IPA siswakelasVII SMP Negeri se-kecamatan
Metro Pusat Kota Metro tahun garan 2015/2016.

2. Mendeskripsikan hubungan cara belgjar dengan prestasi belgjar IPA
siswakelas VII SMP Negeri se-kecamatan Metro Pusat Kota Metro
tahun garan 2015/2016.

3. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan carabelgar 1PA
siswakelas VII SMP Negeri se-kecamatan Metro Pusat Kota Metro

tahun garan 2015/2016.



D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pendliti, yaitu dapat mengetahui carabelgjar siswa dan hubungannya
terhadap prestasi belgjar IPA pada siswa.

2. Siswa, yaitu dapat mengetahui keefektifan cara belgjar yang digunakannya
terhadap prestasi belgjarnya.

3. Guru, yaitu dapat menjadi masukan mengenai cara belgjar yang digunakan
siswa dan memberi solusi terhadap peningkatan prestasi belgjar IPA siswa.

4. Sekolah, yaitu sebagai masukan untuk mengoptimalkan proses

pembelgjaran di sekolah, dan dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Carabegar merupakan carayang digunakan setiap individu dalam
mendapatkan pengalaman dan pengetahuannya dalam kegiatan
pembel gjaran berdasarkan Cone of Experience yang dikemukakan oleh
Dae dalam Anderson (2003: 2) yang meliputi kegiatan 1) membaca, 2)
mengingat, 3) berpikir, 4) menulis, 5) mencatat, 6) mengobservasi, 7)
mendengarkan dan mengatakan, serta dengan 8) melakukan sesuatu.

2. Prestas belgjar dalam penelitian ini berupa hasil dari kegiatan
pembelgjaran siswa yang diukur melaui tes tertulis berupa pilihan jamak
dengan soal-soal ujian nasional. Digunakannya soal-soal ujian nasional

karena soal-soal tersebut telah terkalibrasi secara nasional.



3. Populasi subjek penelitian adalah seluruh siswakelas VII SMP Negeri 1,
SMP Negeri 3, SMP Negeri 10 di kecamatan Metro Pusat, semester genap
tahun gjaran 2015/2016. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik
cluster random sampling, dengan pengampilan 50% dari populasi kelas
tiap sekolah.

4. Metode yang digunakan berupa metode deskriptif korelasional dengan
pendekatan kualitatif, dengan tujuan untuk mendapatkan hubungan antara
carabelgjar dengan prestasi belgjar siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian angket siswa dan guru, pemberian testertulis
dengan soal-soal PISA sertawawancara guru.

5. KD yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada mata pelgjaran IPA

kelas VIl pada semester ganjil padatahun gjaran 2015/2016.

F. Kerangka Pikir

Carabelgar setiap individu berbeda-beda, terutama peserta didik yang
mendapatkan pembel gjaran dan melakukan proses pembelgjaran di sekolah,
di rumah, ataupun di tempat-tempat lainnya. Cara belgjar yang digunakan
berbeda-beda tergantung dari masing-masing kemampuan peserta didik.
Selainitu, carabelgar peserta didik yang berbeda-beda tersebut dipengaruhi
pula oleh banyak faktor sehingga menjadi alasan digunakannya cara belgjar

tersebut dan mempengaruhi hasil belgjar yang diperoleh.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar siswa dikelompokkan menjadi
faktor internal, faktor eksternal dan pendekatan belgjar. Faktor internal yang

terdiri dari minat, bakat, motivasi dan pendekatan belgjar, sedangkan faktor



eksternal yang terdiri dari dukungan keluarga, cara guru menggjar, fasilitas

belgar di sekolah, fasilitas belgar di rumah dan sumber belgjar.

Prestas belgjar sebagai salah satu tolak ukur dari keberhasilan cara belgar
pesertadidik. Prestasi belgar yang diperoleh bergantung pada cara belgar
yang digunakan setiap pesertadidik. Selainitu, prestasi belgar pula
dipengaruhi oleh banyak faktor yang menjadikan prestasi belgjar setiap

pesertadidik berbeda-beda.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa Faktor internal maupun
eksternal berhubungan dengan cara belgjar yang digunakan siswa khususnya
dalam bidang IPA, sehingga menjadikan cara belgjar siswa terhubung dengan
prestas yang diperoleh siswa. Oleh karenaitu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan faktor-faktor tersebut dengan prestasi belgjar siswa.
Penjelasan mengenai kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut.



[ MINAT ] [ BAKAT ] MOTIVASI ]
i KELUARGA
CARA GURU

MENGAJAR
IPA

FASILITAS
BELAJAR DI

SEKOLAH
F;IASIL[TAS CARA SISWA PENDEKATAN
BELAJAR DI BELAJAR IPA BELAJAR
RUMAH

PRESTASI
BELAJAR IPA

Gambar 1. Hubungan antara prestasi belgjar dan faktor yang mempengaruhinya



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Belajar dan Cara Belajar

Dalam belajar terjadi suatu perubahan menandai bahwa perubahan tersebut
sebagai hasil belajar, meskipun tidak semua perubahan ialah hasil belajar.
Hasil tersebut diperoleh dari pemecahan berbagai permasalahan yang
dialami setiap individu dalam kehidupannya. Selain itu, untuk memperoleh
hasil belajar tersebut maka individu perlu melakukan proses penyesuaian
diri, proses belajar, dan pemecahan suatu masalah. Seiring berjalannya
proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh individu maka akan terjadi
penyesuaian diri berdasarkan bagaimana masalah tersebut harus
diselesaikan, sehingga setiap individu dengan sendirinya akan belajar dari
pengalaman tersebut (Giyono, 2005: 8-10). Kemudian Djamarah (2011:
13), menambahkan bahwa dalam belajar terjadi proses perubahan karena
adanya keterlibatan antara jiwa dan raga yang bukan dilihat dari perubahan
fisik, tetapi perubahan jiwa dengan masuknya sikap-sikap yang baru
dimiliki seorang individu berupa tingkah laku seseorang. Berdasarkan
usahanya, menurut Hamalik (2009: 27) menyatakan bahwa belajar bertujuan
untuk memperteguh sikap melalui pengalaman (learning is defined as the

modification or strengthening of behavior through experiencing). Belajar
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menyebabkan perubahan yang terjadi atas usaha individu yang

menghasilkan pengalaman dari interaksinya terhadap lingkungan sekitar.

Belajar menurut Hergenhahn dan Olson dalam (Soenarto, 2011: 2), bahwa
belajar merupakan suatu pengalaman yang menghasilkan perubahan pada
tingkah laku yang relatif menetap dan hal tersebut tidak berkaitan dengan
keadaan tubuh yang sedang dialami individu tersebut (Soenarto, 2011: 2).
Senada dengan Hamalik (2001 : 27-29), bahwa belajar merupakan kegiatan
yang dapat membawa perubahan individu yang dalam kenyataanya terjadi
perubahan dalam hal kebiasaan, pengetahuan, dan sikap. Belajar
membentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri individu baik secara
fisik maupun mental, yang dilihat dari cara-cara bertingkah laku yang
didapat dari pengalaman dan situasi belajar yang dialami individu tersebut.
Dalam membentuk perubahan dalam diri individu maka individu tersebut
perlu adanya pengarahan menuju tujuan pembelajaran yang baik (Hamalik,

2001: 27-29).

Dalam belajar, setiap siswa memiliki cara belajar tersendiri menyesuaikan
kemampuan diri yang dimiliki. Cara belajar ialah kegiatan belajar yang
dilakukan dalam mempelajari sesuatu dengan penyesuaian situasi belajar
tertentu. Cara belajar yang baik dan sesuai dalam proses belajarnya dapat
menentukan keberhasilan seseorang, sehingga jika seseorang ingin berhasil
dalam studinya maka penting baginya memperhatikan cara belajar yang

akan dilakukan (Hamalik, 1980 : 38).
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Belajar menurut Salirawati (2002: 6) terdiri dari berbagai bentuk yang
merupakan beberapa pendukung dalam mengembangkan pembelajaran dan
meningkatkan prestasi belajar setiap peserta didik dalam cara belajar yang
baik dan sesuai. Bentuk-bentuk belajar tersebut seperti mengikuti pelajaran,
membaca, mencatat, menghafal, dan menalar. Setiap peserta didik memiliki
cara belajar dan mengikuti proses pembelajaran dengan caranya masing-
masing. Secara umum, dalam mengikuti pembelajaran yang baik dilakukan
dengan, memperhatikan semua yang disampaikan guru dengan seksama,
memilih posisi duduk yang tepat dan sesuai sehingga dapat berkonsentrasi.
Serta berkonsentrasi secara penuh saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Kemudian ditambahkan oleh Tawil dan Liliasari (2014: 4) yang menyatakan
bahwa belajar sebagai salah satu kegiatan mentransfer pengetahuan dengan
melalui pendekatan proses. Pendekatan tersebut memberi kesempatan
kepada peserta didik melakukan keterampilan proses, dan melakukan
pengalaman langsung yang diperoleh melalui interaksi dengan
lingkungannya, sehingga peserta didik akan membentuk sendiri
pengetahuan secara aktif dan mengalami perkembangan secara konseptual
sebagai hasil interaksi dengan konsep yang telah ada (Tawil dan Liliasari,

2014: 4).

Terdapat beberapa jenis belajar menurut Djamarah (2011: 27-37), yaitu
belajar arti kata, belajar kognitif, belajar menghafal, belajar teoritis, belajar
kaidah, belajar konsep, belajar keterampilan motorik, dan belajar estetik.
Belajar arti kata dengan memaknai arti kata dalam suatu kalimat yang

penting dalam menguasai suatu materi yang dipelajari. Belajar kognitif
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berkaitan dengan objek-objek yang perlu ditanggapi untuk melatih mental
individu. Belajar menghafal berupa kegiatan mengingat suatu peristiwa
ataupun pembelajaran yang berguna bagi proses belajar individu. Belajar
konsep berupa bentuk belajar dengan konsep-konsep yang telah ada dan
hubungan antara konsep dengan struktur yang ada. Belajar kaidah memiliki
dengan sedikit kesamaan dengan belajar konsep dimana sama-sama
menggunakan konsep, namun perbedaannya belajar kaidah melibatkan dua
konsep atau lebih konsep yang dihubungkan satu sama lain sehingga
terbentuk satu teori yang luas. Belajar berpikir dilakukan melalui
pemecahan masalah yang dihadapinya. Dari berbagai jenis belajar tersebut
dalam proses belajarnya, guru harus mengetahui bagaimana jenis belajar,
cara belajar yang tepat dan isi pengajaran yang sesuai dengan sekolah atau
kelas yang akan melaksanakan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar (Djamarah, 2011: 27-37).

Pengalaman belajar menurut kerucut Dale adalah penggabungan beberapa
teori yang memiliki kaitan antara proses pembelajaran dan desain
pembelajaran. Dale mengungkapkan bahwa peserta didik lebih bermakna
dalam belajar melalui apa yang mereka "lakukan" daripada melalui apa yang
mereka "dengar”, "baca" atau "amati". Berdasarkan penelitian tersebut
menjadikan adanya perkembangan dari Cone of Experience (Mantekofi,

2013: 1-2).
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Informasi yang diingat: Kemampuan yang dimiliki
10% dari Abstrak
Mem- .
membaca o Mendefinisikan
teks Mendeskripsikan
- Membuat daftar
20% dari Mendengarkan Menjelaskan
mendengar guru
/
30% dari Melihat gambar diam \
melihat Mendemonstrasikan
/ Melihat gambar bergerak \ Menggunakan
50% dari melihat Memeragakan
dan Membuat pameran
mendengar
/ Menonton demonstrasi
AY
- Berpartisipasi dalam pelatihan kerja
70% dari AP P !
mengucap dan \ Konkret
menulis Situasi bermain peran —
Menganalisis
Mendesain
Mencipta
Model atau simulasi pengalaman .
sesungguhnya Mengevaluasi
90% dari melakukan Pengalaman bertujuan langsung ]
sebagai (terjun ke pengalaman langsung) \
unjukkerja

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale
Sumber: Anderson, 2003: 1

Berdasarkan kerucut Dale (Anderson, 2003: 1) diatas bahwa siswa mampu
menyerap dan mengingat informasi sebanyak 10% dengan membaca, dan
20% dengan mendengarkan, sehingga menghasilkan pembelajaran yang
membuat siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan pengetahuan yang
telah diberikan. Kemudian 30% dengan metode melihat gambar atau
animasi, 50% dengan melihat dan mendengar penjelasan atau demontrasi,
sehingga menghasilkan pembelajaran yang membuat peserta didik mampu
mendemonstrasikan, menerapkan dan mempraktikkan pembelajaran yang
diperoleh. Namun metode mendemonstrasikan, menggunakan, dan
mempraktikan tidak banyak digunakan karena keterbatasan kemampuan

siswa dalam penggunaan alat dan bahan. Siswa akan mampu menyerap
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informasi sebesar 70% dengan berpastisipasi , dan 90% dengan simulasi
dari pengalaman nyata atau berperan langsung ke pengalaman secara nyata,
sehingga dari pembelajaran ini siswa mampu belajar menganalisis dan
menggambarkan hasil dari pembelajarannya saat itu. Sedangkan menurut
Felder dan Silverman (1988: 3), bahwa siswa banyak belajar dengan cara
melihat dan mendengar, merefleksikan dan bertindak, pemahaman dan

penalaran, menghafal dan menvisualisasikan gambar.

Cara-cara belajar yang efisien pada tingkat sekolah menengah menurut
pendapat Gie (1984 : 52) bahwa berupa cara mengatur waktu belajar,
mengikuti kegiatan belajar mengajar, membaca buku, membuat ringkasan,
menghafal pelajaran, menulis karangan ilmiah dan menempuh ujian. Hal ini
sesuai dengan Surachmad (1980 : 72) mengemukakan cara-cara belajar
terbaik di sekolah menengah terdiri dalam lima langkah yaitu mengikuti
KBM secara cermat, belajar sendiri, melakukan belajar kelompok secara
efektif, membaca karya ilmiah secara baik dan menempuh ujian dengan

hasil maksimal.

Setiap peserta didik memiliki kesulitannya masing-masing dalam belajar.
Kesulitan belajar yang dialami dapat dikarenakan oleh ketidakpahaman
peserta didik terhadap konsep yang dipelajarinya. Hal tersebut disebabkan
oleh faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan peserta didik yang
berkaitan dengan konsep yang dipelajarinya, adanya penggunaan istilah-
istilah khusus yang rumit untuk dipahami peserta didik, pendekatan

pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakter dan materi yang dipelajari
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peserta didik, serta tingkat kesulitan pada tugas yang diberikan lebih tinggi
dibandingkan kemampuan siswa dalam mengolah informasi (Kempa, 1991.:

2).

Dalam kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya
faktor lingkungan, seperti budaya, dan teknologi. Faktor dalam motivasi
belajar dipengaruhi oleh emosi seseorang ketika akan mendapatkan
pembelajaran, keyakinan, minat dan tujuan, dan kebiasaan berpikir. Belajar
juga dipengaruhi oleh interaksi sosial, hubungan interpersonal, dan
komunikasi dengan orang lain (Slavin, 2003: 13). Hal ini sesuai dengan
Dweck, et. al., dalam Hong dan Siegler (2011: 2-3), bahwa faktor motivasi
belajar dan pembelajaran siswa merupakan kepercayaan pada diri siswa
terhadap kemampuan usaha dan kecerdasan yang dimilikinya sehingga

mempengaruhi prestasi belajarnya.

Selain cara belajar yang digunakan peserta didik, menurut Slameto (2010:
54-72) bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam belajar
yang berasal dari luar (eksternal) dan faktor yang berasal dari dalam
(internal). Faktor yang berasal dari luar diri merupakan faktor sosial yang
terdapat di lingkungan sekitar peserta didik, terdiri dari faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor-faktor tersebut akan
terdistribusi kembali ke dalam beberapa hal yang mempengaruhi belajar
seperti cara mendidik oleh orang tua, metode belajar, pergaulan, dan sangat
berkaitan dengan hubungan atau interaksi sosial antara peserta didik, baik

terhadap keluarga, teman sekolah, maupun masyarakat. Sedangkan faktor
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internal terbagi menjadi faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor
kelelahan yang ketiganya mencakup keadaan fisik, mental dan pikiran
peserta didik (Slameto, 2010: 54-72). Senada dengan Slameto, Muhibbin
Syah (2012: 145-155) pun mengungkap bahwa adanya faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi belajar namun ditambah dengan faktor berupa
pendekatan belajar. Dalam teorinya, faktor internal yang mempengaruhi
belajar terdiri dari aspek fisiologis yang meliputi kondisi jasmani atau
kondisi tubuh siswa dalam proses belajar, dan aspek psikologis yang
diperhatikan melalui tingkat kecerdasan siswa, sikap siswa, dan bakat siswa,
minat siswa, serta motivasi siswa. Selain itu, faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar terdiri atas faktor lingkungan sosial yang sebagian
besar dipengaruhi oleh orang tua atau keluarga siswa itu sendiri, dan faktor
lingkungan nonsosial yang meliputi kondisi lingkungan di sekolah, di
rumah, maupun di alam, serta perangkat pendukung belajar (Syah, 2012:

145-155).

Pengalaman belajar berdasarkan cara belajar menurut Dale memiliki
langkah-langkah dalam pembelajarannya diantaranya cara belajar dengan
membaca berupa membaca teks yang berisi kata-kata tanpa menggunakan
objek yang nyata yang dapat disentuh, dilihat maupun didengar. Cara
belajar dengan mendengar berupa mendengar penjelasan guru atau
pembimbing yang memberikan pembelajaran melalui pemikiran gambaran
abstrak. Cara belajar dengan melihat berupa cara belajar melalui gambaran
nyata, bentuk, tetapi tanpa pengalaman dengan melakukan sesuatu. Cara

belajar dengan melihat dan mendengar seperti melihat demonstrasi dari
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suatu eksprimen, slide proyektor, gambar bergerak, computer dan televisi
(Anderson, 2003: 1). Cara belajar dengan mengucapkan dan menulis seperti
diskusi, mengilustrasikan sesuatu atau mendemonstrasikan gambar nyata
maupun suatu bentuk. Cara belajar dengan melakukan seperti dengan
mensimulasikan pengalaman yang nyata, melakukan observasi dan belajar
secara langsung dari apa yang dilihat, dirasa, dicium, disentuh maupun

digenggam (Dange, 2015: 105-106).

Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai
dengan sekolah menengah. Begitu pula di sekolah menengah pertama
(SMP), IPA mengkaji berbagai peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan alam sekitar. IPA terdiri dari tiga bidang ilmu dasar
yaitu biologi, fisika, dan kimia menurut (Trianto dalam Delismar, Ashyar

dan Hariyadi, 2013: 1).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Indriati (2012: 192-193), berupa
kegiatan seperti pengumpulan data dengan melakukan eksperimen,
pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan yang perlu
diketahui tentang sebuah gejala alam sehingga diperoleh pengetahuan. IPA
memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan
psikomotorik siswa dengan mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif,
dan kesadaran terhadap hubungan antara IPA dengan lingkungan.

Pengembangan kemampuan yang terjadi dengan adanya hubungan saling
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mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, serta
peran aktif siswa dalam melestarikan lingkungan dan sumber daya alam.

Hal ini secara tidak langsung berpotensi mengembangkan pemahaman
tentang berbagai macam gejala alam, manfaat konsep dan prinsip IPA dalam

penerapannya di kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan Indriati, Listyawati (2012: 62) menyatakan bahwa IPA
berkaitan terhadap penemuan dari hasil pengalaman secara langsung dan
penguasaan mempelajari kumpulan pengetahuan mengenai alam dan diri
sendiri dengan cara mencari tahu informasi secara sistematis. Hal tersebut
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa agar dapat memperluas
wawasan dan memahami keadaan alam. Pembelajaran IPA tidak hanya
memberikan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja
namun juga pengetahuan tentang diri sendiri dan alam sekitar yang
menghasilkan suatu penemuan, sehingga dapat dikembangkan untuk
menjadikan pendidikan IPA yang lebih baik lagi di dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Wahyuni (2012: 1-2), bahwa IPA merupakan cabang ilmu
yang berkaitan dengan kegiatan berupa mencari tahu mengenai alam secara
sistematis dan ilmiah, melalui proses penemuan. Pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar samapi menengah atas

(Wahyuni, 2012: 1-2).

Kegiatan belajar sebagai kegiatan mendapatkan pengetahuan yang bertujuan

untuk mengembangkan kualitas para peserta didik. Dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran maupun peserta didik maka pembelajaran tersebut
perlu dipengaruhi oleh banyak unsur yang berperan dalam keterlaksanaan
pembelajaran, salah satunya yaitu kurikulum. Kurikulum merupakan
seperangkat rencana pembelajaran yang diprogram melalui berbagai
kegiatan pendidikan di kelas dalam memberikan pengalaman pengetahuan
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Suryosubroto,
2010: 32). Ketika kompetensi pembelajaran telah dilaksanakan untuk
mengetahui apakah seluruh kompetensi telah terpenuhi dan memperbaiki
pencapaian kompetensi yang belum tercapai, maka diperlukan penilaian
hasil belajar. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat untuk mengetahui
kemampuan peserta didik atau sekelompok peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran. Ketika kemampuannya dirasa kurang maka
harus segera diikuti dengan proses perbaikan terhadap kekurangan dalam

aspek hasil belajar yang dimiliki peserta didik (Kemdikbud, 2012: 65).

Beberapa daerah di Indonesia dan beberapa Negara lainnya telah
melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi yaitu Kurikulum 2013.
Tujuan dari Kurikulum 2013 ini yaitu untuk mempersiapkan individu yang
berkarakter sebagai individu yang yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan efektif serta berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan dalam peradaban dunia (Permendikbud RI No 69/2013).
Kurikulum 2013 mengubah pola pikir individu dalam melaksanakan dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan kemampuan Negara dalam

menjawab tantangan internal maupun eksternal. Perubahan pola pikir dalam
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kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan pola pikir, seperti perubahan
pembelajaran yang awalnya teacher centered menjadi student centered, satu
arah menjadi interaktif, pembelajaran peserta didik didapat dari menimba
ilmu dari siapa saja dan dari mana saja, serta diperoleh dari media apapun
baik media cetak, elektronik, dan jejaring sosial yang telah banyak
digunakan saat ini, kegiatan yang pasif menjadi aktif, individual ke team
work oriented, Pembelajaran dengan berbasis alat tunggal menjadi berbasis

alat multimedia, dan pasif menjadi kritis (Salirawati, 2013: 12).

Prestasi Belajar

Adanya pembelajaran dan proses belajar menghasilkan penilaian
menentukan keberhasilan dalam memberikan pembelajaran sebagai hasil
belajar. Hasil belajar menurut Sudjana ( 2005 : 22 ) diperoleh dari
kemampuan anak didik yang dimilikinya setelah kegiatan pembelajaran
dalam jangka waktu tertentu diberikan dan peserta didik menerima
pengalaman belajar. Hal ini sesuai dengan Hamalik (2001: 31) yang
menyatakan bahwa, hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila
memberikan kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna
baginya, Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan

pertimbangan yang baik (Hamalik, 2001: 31).

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh peran metakognitif seperti
menyimak, memantau, merancang, dan meramal yang merupakan proses

berpikir efisien. Dari hasil belajar yang diperoleh, setiap peserta didik
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mengetahui pengaruh cara belajar yang digunakannya terhadap hasil,
sehingga peserta didik akan secara aktif memperbaiki cara belajarnya dan
memperbaiki hasil belajarnya seperti yang dikemukakan oleh Brown dalam

(Paidi, 2011: 198).

Prestasi belajar merupakan penilaian akhir dari proses belajar, yang diawali
dengan pengenalan berbagai konsep, pola, sikap yang telah diberikan
berulang-ulang, dan membentuk pribadi individu yang lebih baik lagi.
Dalam prestasi belajar, maka hasil belajar turut serta dalam mengubah cara
berpikir individu sehingga menghasilkan perilaku atau kepribadian yang
lebih baik dan selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi (Hamalik,

2001: 31).

Prestasi belajar terdiri dari tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan
yang diperoleh siswa. Prestasi belajar yang diperoleh setiap peserta didik
sesuai dengan tingkat kemampuan seberapa banyak peserta didik dapat
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi dalam proses belajar
mengajar. Selain itu, prestasi belajar yang diperoleh menyesuaikan dengan
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran.
Prestasi belajar setiap peserta didik dapat diketahui setelah adanya evaluasi
dari materi yang telah dipelajari. Prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk
nilai atau raport setiap bidang studi setelah kegiatan belajar mengajar, untuk
mengukur tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa sehingga hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi

belajar siswa (Agustina dan Hamdu, 2011: 92).
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Tingkat prestasi dipengaruhi oleh 2 faktor utama yang terdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
seperti motivasi dan keyakinan dalam diri individu untuk mencapai hasil
belajar yang baik, kesempatan belajar, need for achievement, perasaan takut
gagal dan takut sukses yang banyak terdapat dalam pikiran setiap individu.
Selain itu, faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar biasanya
berasal dari lingkungan, yang dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor
fisik (cuaca, lingkungan, alat dan sebagainya) dan faktor sosial (guru,
teman, orang tua atau keluarga dan sebagainya). Prestasi yang diperoleh
setelah kegiatan belajar mengajar merupakan prestasi akademik yang biasa
diukur dari nilai tes hasil belajar dan lamanya bersekolah (Giyono, 2005:

140-141).

Dari definisi-definisi diatas, secara umum dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai dari hasil belajar
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar, dan menerima
pembelajaran selama jangka waktu tertentu yang mencakup aspek
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dapat dilihat dari perubahan
tingkah laku dan kemampuan peserta didik dalam aspek tersebut (Gerung,

2012: 6).

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi dan kualitas proses pembelajaran
menurut Hartoyo (2009: 2), ialah berupa bahan ajar yang diberikan dan
media pembelajaran yang digunakan, kemampuan guru dalam
menyampaikan berbagai konsep dengan metode yang sesuai sehingga

peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep yang diberikan,



kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi
pelajaran yang diajarkan, serta yang paling utama ialah semangat dan

motivasi belajar yang harus ada dalam diri peserta didik maupun guru.

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 1Q seseorang terhadap
tingkat kesukaran seseorang dalam belajar, bakat yang dimiliki seseorang
bila dikembangkan dengan sebaik-baiknya, dan tingkat sosial ekonomi
keluarga menurut Djamarah (2011: 194-199). Sedangkan menurut Suan
(2013: 27), bahwa 62,91% prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor gaya
belajar dan sisanya 37,09% dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, kondisi psikis, kondisi fisik, dan
kemauan belajar yang berasal dari dalam diri individu atau peserta didik
tersebut. Serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga,
masyarakat, lingkungan sekolah, lingkungan sosial yang mencakup sarana

dan prasarana.
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(1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2015/2016 pada
bulan Februari — Maret 2016, di SMP Negeri 1 Metro dan SMP Negeri 3

Metro, dan SMP Negeri 10 Metro, di kecamatan Metro Pusat, Kota Metro.

B. Populasi dan Sampel

1. Populas
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswakelas VII SMP Negeri
se-Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. SMP Negeri yang terdapat di
Kecamatan Metro Pusat berjumlah 3 yaitu SMP Negeri 1 Metro, SMP
Negeri 3 Metro dan SMP Negeri 10 Metro. Populasi seluruh siswa kelas
VIl di SMP Negeri 1 Metro yaitu berjumlah 257 siswa dengan jumlah
kelas sebanyak 9 kelas. Populasi seluruh siswakelas VII SMP Negeri 3
Metro yaitu 185 siswa dengan jumlah kelas sebanyak 6 kelas.
Sedangkan Populasi seluruh siswakelas VII di SMP Negeri 10 Metro

yaitu berjumlah 184 siswa dengan jumlah kelas sebanyak 6 kelas.



Tabel 1. Sebaran populasi pendlitian

No. | Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa
1. SMP Negeri 01 Metro | VII 1 29
VIl 2 28
VIl 3 28
VIl 4 29
VII5 29
VII 6 28
VII7 29
VII 8 29
VII9 28
2. SMP Negeri 03 Metro | VII A 31
VII B 30
VIIC 31
VII D 32
VII E 31
VII F 30
3 SMP Negeri 10 Metro | VII A 30
VII B 30
VII C 31
VII D 31
VII E 32
VIIF 30
Jumlah Totdl : 21 kelas | 626
Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling yaitu populas diklasifikasikan berdasarkan suatu
kelompok (klaster), kemudian pengambilan sampel dilakukan secara
acak berdasarkan kelompok tersebut (Sudjana, 2005: 173). Dalam
penelitian ini, seluruh populasi kelas VI dari masing-masing sekolah
menjadi Klaster, subjek penelitiannya adalah siswa kelas VI dari kelas

sampel. Hal ini berdasarkan Arikunto (2006: 134), bahwa besar sampel
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dapat diambil antara 10 — 15%, 20 — 25%, atau lebih jika populasi |ebih

dari 100. Berdasarkan teori Arikunto tersebut maka digunakan 12 kelas

sampel, dengan pembagian di SMPN 1 Metro sebanyak 5 kelas dari total

9kelas VI, SMPN 3 Metro sebanyak 4 kelas dari total 7 kelas V11, dan

SMPN 10 Metro sebanyak 3 kelas dari total 6 kelas VII. Pengambilan

sampel kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan cara

diundi dan didapatkan hasil berikut.

Tabel 2. Sebaran sampel penelitian.

No Sekolah Kelas Jumlah Siswa
1 VIl 1 29
2 VII. 2 28
3 SMPN 1 Metro VII. 5 29
4 VII. 7 28
5 VII. 9 28
6 VIl A 26
7 VII. B 27
3 SMPN 3 Metro VI E >3
9 VII.F 26
10 VII. B 28
11 SMPN 10 Metro VII.C 27
12 VII.D 28
Jumlah 12 333

C. Desain pendlitian

Desain pendlitian ini adalah deskriptif dengan studi korelasional. Desain

penelitian deskriptif menjadi gambaran dari carabelgjar siswa khususnya

pada mata pelgjaran IPA, studi korelasional menjadi cara untuk mengetahui

bagaimana hubungan antara cara belgjar siswa dengan prestasi belgjar IPA,
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dan faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar siswa yang berdampak pada

prestasi belgjarnya.

Pada penelitian ini digunakan dua pendekatan, diantaranya pendekatan
kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif berupa data
angka yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian,
dan pendekatan kualitatif berupa data deskriptif yang digunakan untuk

menggambarkan keadaan populasi yang diteliti.

Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebaga berikut.

1. Prapenditian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian sebagai berikut :
a.  Menetapkan sekolah yang dijadikan sebagal subjek pendlitian.
b. Melakukan observas ke sekolah yang menjadi tempat penelitian.

c. Pemilihan sampel kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

d. Mencari dan mendapatkan informasi tentang keadaan subjek
penelitian dan melakukan koordinas terkait penelitian yang
dilakukan.

e. Membuat instrumen penelitian berupa angket carabelgjar IPA siswa,

angket faktor belgjar IPA siswa, dan soal untuk tes akhir.
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Mengujicobakan instrumen untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya. Uji coba dilakukan pada 20 siswakelasVII SMPN

10 Bandar Lampung dan guru IPA.

Uji Vadiditas Angket
Validitas digunakan sebagai pengukur tingkat kevalidan suatu data

atau instrumen. Tinkat validitas yang tinggi menunjukkan bahwa
data atau instrumen tersebut telah valid, sedangkan tingkat validitas
rendah menunjukkan bahwa data atau instrumen kurang valid
(Arikunto, 2006: 168). Untuk mengukur validitas instrumen dapat
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment dan dalam
perhitungannya dapat dibantu dengan menggunakan program
aplikasi SPSS 17, untuk membandingkan rhitung dengan rane
bersignifikansi 5%. Rumus Pearson Product Moment sebagai

berikut (Arikunto, 2006: 170):

C N(ZXY)-(ZX)(ZY)
xy'
[N EX- (X HNE Y- (ZY)?

r

keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara butir x dan'y

> X = jumlah skor total X (per butri soal)

>Y = jumlah skor total Y (per responden)

S X*  =jumlah skor total kuadrat X

S Y? = jumlah skor total kuadrat Y

> XY = jumlah hasil perkalian skor X dengan skor Y
N = jumlah responden

Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka koefisien korelasi

yang diperoleh dikategorikan dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3. KriteriaValiditas Instrumen

Nilai r Interpretas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 1991: 29)

h. Uji Reliabilitas Angket
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu instrumen
dapat dipercaya atau diandalkan. Pada proses pengumpulan data,
suatu instrumen dapat dikatakan reliable apabilainstrumen tersebut
menunjukkan kestabilan sehingga data yang diperoleh merupakan
dataterpercaya. (Arikunto, 2006: 178 — 179). Uji reliabilitas
instrumen angket menggunakan rumus Alpha Cronbach’s untuk
membandingkan rhitwung dengan rane bersignifikansi 5% (Arikunto,
2006: 195 - 198). Adapun rumus Alpha Cronbach’s sebagai berikut

(Arikunto, 2006: 198):

ook
ri= l k-l] II_ET_.‘:"J

1 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir soal
> S = jumlah varian semua butir

S = varias totd
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Untuk menginterpretasikan dergjat reliabilitas instrument yang

diperoleh disesuaikan dengan tabel berikut:

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r=<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r=<0,40 Rendah
0,00<r<0,21 Sangat Rendah

(Arikunto, 2003: 75)

2. Pelaksanaan Pendlitian
Penelitian dilaksanakan dengan melakukan dua tahap pelaksaan berupa
tahap pengumpulan data, jenis data yang dikumpulkan dan tahap

pengol ahan data.

a. Tahap Pengumpulan Data
1) Pemberian angket
Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua, dimana siswa
perlu menjawab dan menanggapi atas pertanyaan-pertanyaan
dalam angket mengenai cara belgjar siswa dan faktor belgjar

IPA siswa

2) Wawancaraterhadap siswa
Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi angket yang telah
diisi sebelumnya. Siswa yang diwawancara adalah dua orang

siswa yang merupakan perwakilan dari setigp kategori yaitu
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siswa yang berprestasi tinggi, menengah dan rendah di kelasnya
yang dilihat dari prestasi belgjar siswa tersebut.

3) Testertulis
Pelaksanaan tes tertulis sebagai tes akhir yang dilakukan pada
pertemuan ketiga. Testertulis yang dikerjakan oleh siswa
berupa tes menggunakan soal UN dari tahun 2008-2014, namun
difokuskan pada materi IPA kelas VIl yang telah dipelgjari pada

semester ganjil hingga materi yang baru sgja dipelgjari.

b. Jenis Data
1) DataKuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa skor hasil tes
tertulis siswa pada aspek kognitif terkhusus pada mata

pelgjaran IPA yang telah dipelgarinya.

2) DataKualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini berupa deskripsi cara
belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA berdasarkan observasi

siswa, angket cara belgar siswa, angket faktor belgar siswa.

c. Tahap Pengolahan Data
1) AndisisData
Tahap ini dilakukan dengan teknik menganalisis data yang telah
disesuaikan. Hasil andlisis dalam penelitian akan menentukan
hubungan antara kedua variabel yaitu carabelgar dengan

prestas belgjar IPA siswa.
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2) Penygjian Data
Hasil analisis data dideskripsikan untuk mengetahui hubungan
cara belgjar siswa dengan prestasi belgjar IPA siswa. Hasll

analisis berupa data disajikan dalam bentuk deskriptif.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adal ah sebagai berikut :
a  Angket

Angket yang digunakan berupa jenis angket tertutup dan semi
tertutup. Angket berisi sgjumlah pertanyaan atau pernyataan yang
harus ditanggapi oleh responden sehingga diperol eh data mengenai
cara belgjar siswa terhadap mata pelgjaran 1PA, faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar dan prestasi belgjar siswa. Angket tipe
tertutup mengenal cara belgar siswa memiliki empat alternatif
jawaban, sedangkan angket tipe semi tertutup mengenai faktor yang
mempengaruhi belgjar IPA siswa memiliki dua alternatif jawaban,

sebagal berikut:

1) Angket carabelgar siswa

S : Sering, skor 3

KK : Kadang-kadang, skor 2
SJ : Sangat Jarang, skor 1
TP : Tidak pernah, skor O

2) Angket faktor yang mempengaruhi belgjar 1PA

Y :Yaskorl
T :Tidak, skor O

(Arikunto, 2006: 225, 241 — 242).
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Pada angket tipe semi tertutup yang digunakan tidak menggunakan
cara penskoran, melainkan berupa pertanyaan dengan alternatif
jawaban serta alasan dari pilihan alternative jawaban yang
digunakan. Sedangkan angket tipe tertutup dikonversikan dalam

bentuk berstandar seratus menggunakan rumus berikut ini:

Nilai = R><1OO
lnal = N
keterangan
R : jJumlah skor item total
N - jJumlah skor maksimal

Siswa dengan cara belgjarnya akan dihitung jumlahnya dengan tujuan
untuk mengetahui cara belgjar yang paling banyak digunakan oleh
siswa, serta carabelgar yang paling sedikit digunakan oleh siswa.
Untuk mengetahui kriteria persentase jumlah siswa dengan cara
belgjarnya maka dapat diketahui padatabel 5:

Tabel 5. Kriteria Penilaian Persentase

Persentase Kriteria
0% Tidak adal tak seorang pun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49% Kurang dari setengahnya
50% Setengahnya
51 -74% Lebih dari setengahnya
75% - 99% Sebagian Besar
100% Seluruhnya

Sumber: Arikunto (2006: 47).



b. Wawancara
Wawancara yang digjukan kepada siswa dilakukan pada enam
perwakilan dari siswatiap kelas sampel yang terdiri dari dua siswa
berprestasi tertinggi, dua siswa berprestasi sedang, dan dua siswa
berprestasi terendah, sedangkan wawancara mengajukan pertanyaan
mengenai cara belgjar siswa serta caramengajar guru |PA yang

terlibat mengajar di kelas yang bersangkutan.

C. TesTertulis
Testertulis bertujuan untuk mendapatkan data mengenal prestasi
belgar siswa. Tesdilakukan satu kali pada pertemuan kedua. Soal
yang digunakan berupa soa yang dipilih dari soal-soal Ujian
Nasional (UN) tahun 2008 — 2014 yang materi disesuaikan dengan
materi IPA yang telah dipelgari selama semester ganjil sampal
dengan materi 1PA yang baru dipelgari siswa pada tahun garan
2015/2016. Soa dengan pilihan jamak yang diberikan sebanyak 25
pertanyaan dengan total skor 100. Dengan demikian tes pada
penelitian ini berupates terstandar (standardized test) dikarenakan
soal yang digunakan telah berstandar nasional yaitu soal UN

(Arikunto, 2006: 223 — 224).

Nilal hasil tes tertulis siswa selanjutnya akan dikelompokkan ke

dalam beberapa kriteria penilaian prestasi sesuai dengan tabel 6:
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Tabel 6. Kriteria Penilaian Prestasi Belgjar Siswa

Nilai Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41 -60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: Modifikasi Arikunto (2013, 271).

F. Hasl Uji Coba Angket

Angket siswadiuji cobakan sebelum digunakan untuk mengumpulkan data di
sekolah tempat dilaksanakannya penelitian. Uji coba angket dilakukan di
SMP N 10 Bandar Lampung pada siswakelas IX dengan 20 orang siswa.
Kemudian hasil uji cobatersebut diuji validitasnya dengan rumus Product
Moment dan reliabilitasnya dengan rumus Alpha. Kemudian rhitung
dibandingkan dengan riape, di manariane dengan signifikansi 5% untuk 20
orang sampel adalah 0,444. Uji coba angket dilakukan sebanyak tiga kali. Uji
coba angket dilakukan sebanyak tigakali. Uji coba pertama dilakukan pada
tanggal 2 Februari 2016, uji coba kedua dilakukan padatanggal 4 Februari

2016, dan uji coba yang ketiga dilakukan padatanggal 6 Februari 2016.

Data uji coba pertama dan kedua diketahui terdapat beberapaitem yang
merupakan butir angket yang valid dan tidak valid, sehingga dilakukan
kembali uji coba sampai diperoleh validitas dan reliabilitas angket. Butir
angket yang tidak valid diperbaiki, dan uji coba selanjutnya dilakukan
menggunakan angket dengan item yang telah diperbaiki. Perbaikan item
tersebut berupa mengganti kalimat pertanyaan, namun tetap dalam konteks

pertanyaan yang sama.
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Pada uji coba ketiga diperoleh bahwa seluruh butir angket telah valid dan
menandakan bahwa angket telah dapat digunakan dalam pengumpulan data
penelitian. Hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas angket yang ketiga

disgjikan dalam tabel 7:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Angket CaraBelgjar Siswa 3

No. Mhitung I abel Keterangan KriteriaValiditas
1. 0,664 0,444 Valid Tinggi
2. 0,788 0,444 Valid Tinggi
3. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
4. 0,850 0,444 Valid Sangat Tinggi
5. 0,529 0,444 Valid Cukup
6. 0,788 0,444 Valid Tinggi
7. 0,535 0,444 Valid Cukup
8. 0,881 0,444 Vvalid Sangat Tinggi
0. 0,717 0,444 valid Tinggi
10. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
11. 0,859 0,444 Valid Sangat Tinggi
12. 0,664 0,444 Valid Tinggi
13. 0,788 0,444 valid Tinggi
14. 0,671 0,444 valid Tinggi
15. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
16. 0,664 0,444 Valid Tinggi
17. 0,788 0,444 Valid Tinggi
18. 0,919 0,444 valid Sangat Tinggi
19. 0,788 0,444 Valid Tinggi
20. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
21. 0,850 0,444 Valid Sangat Tinggi
22 0,881 0,444 Valid Sangat Tinggi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas CaraBelgar 3

Cronbach’s Alpha | N of items | Kriteria Reliabilitas
0,763 22 Tinggi
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Faktor yang Mempengaruhi Belgjar 3

No. Mhitung I tabel Keterangan | KriteriaVaiditas
1 0,762 0,444 Valid Tinggi
2. 0,762 0,444 Valid Tinggi
3. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
4, 0,698 0,444 Valid Tinggi
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5 0,581 0,444 valid Cukup
6. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
7. 0,669 0,444 Valid Tinggi
8. 0,581 0,444 Valid Cukup
0. 0,698 0,444 Valid Tinggi
10. | 0,574 0,444 valid Cukup
11. 0,669 0,444 Valid Tinggi
12, 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
13. 0,635 0,444 Valid Tinggi
14. | 0,762 0,444 valid Tinggi
15. | 0,762 0,444 valid Tinggi
16. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
17. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
18. | 0,698 0,444 Valid Tinggi
19. | 0,937 0,444 valid Sangat Tinggi
20. | 0,650 0,444 valid Tinggi
21. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
22, 0,714 0,444 Valid Tinggi
23. | 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
24. | 0,937 0,444 valid Sangat Tinggi
25. 0,762 0,444 Valid Tinggi
26. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
27 0,698 0,444 Valid Tinggi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Faktor yang Mempengaruhi Belgjar 3

Cronbach’s Alpha | N of items | Kriteria Reliabilitas
0,760 23 Tinggi
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016.

Data dalam tabel — tabel yang disgjikan di atas berupa koefisien hasil uji
validitas angket siswa oleh 20 orang siswa, dimananilai Alpha kedua angket
lebih dari nilai riape = 0,444 maka kedua angket tersebut dinyatakan reliabel .
Perhitungan validitas butir soal angket disgjikan dalam lampiran. Sedangkan

untuk reliabilitas angket diperoleh melalui perhitungan dengan rumus Alpha.
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G. Teknik Analisis Data

1. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan
antar variabel pendlitian, yang dalam penelitian ini bertujuan mengetahui
apakah cara belgjar memiliki hubungan yang linear dengan prestasi
belgjar, dan apakah faktor yang mempengaruhi belgjar memiliki
hubungan linear dengan cara belgjar atau tidak. Uji Linearitas dengan
metode menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2005: 331 — 336):

a.  Mencari persamaan linier, dengan rumus,

Y =a+ bX
keterangan:
Y = variabd y (terikat)
X = variabel x (bebas)
a = intersep (jika, x=0)
b = koefisien arah lop dari garisregresi

b. Menentukan nilai o dan b menggunakan rumus,

_ (N )
b= —>Xy— EXDE YD
N.EZXD - (X))’

a=Y -bX

keterangan:

N = ukuran sampel
Xi = nilai variabel x
Yi =nila variabel y
c. Menentukan nilai jumlah kuadrat regresi a (JKey) dan jumlah

kuadrat regresi bja (JKegnp) dengan rumus:

LY?
Krega) = =
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~ NX. DY
Krego=< XY - =

d. Menentukan nilai jumlah kuadrat residu (JKe) dengan rumus,

]

Kres= < YF - Kiggora - Krega

e. Menentukan nilai jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus,

K L Tila 2([[11(_1

= 2. 2Y
Ke=s (=N

f.  Menentukan nilai jumlah kuadrat tuna cocok (JK1¢c) dengan rumus,

JKTC = JKra - JKE

g. Menentukan nilai rata-rata JKe (S?) dan JKrc (Src?) dengan rumus,

_ XKe _ Kre
Se=jp | a0 | Se= iy

keterangan:

k =jumlah nilai x yang berbeda

h.  Menentukan nilai Uji F (F) dengan rumus,

_ St
S

F




Linearitas diperoleh jikanilai signifikansi lebih dari 0,05 pada kedua
variabel penélitian, jikaF < Fiag. Perhitungan dalam uji linearitas

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 17.

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Prinsip uji Kolmogorov-Smirnov adalah perbandingan distribusi data

yang diuji kenormalannya dengan distribusi normal baku. Uji
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Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui kenormalan dari data

carabelgar, faktor yang mempengaruhi belgar IPA, dan prestasi belgar

siswa. Uji K — S menggunakan prinsip menghitung selisih absolut

probabilitas kumulatif normal dan probabilitas kumulatif empiris, dengan

langkah sebagai berikut (Hidayat, 2013: 2 - 3):

a.  Mengkonvers nilai mentah (x) menjadi notasi z (z), dengan rumus,

X=X
Z = D

Z; = angka notasi z;

Xi =nilai variabel x ke-i

X = nila rata-rata variabd x

SD = standar deviasi

b. Menentukan nilai probabilitas kumulatif normal (F;) dengan cara

menghitung luas kurva z dari ujung kiri hingga notas z;.

c. Menentukan nilai probabilitas kumulatif empiris (Fs) dengan rumus,

_ jumlah data ke-n
" jumlah total data

S’

d. Menentukan nilai selisih absolut terbesar (D) dengan rumus,

D = |F; - Fg|max
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keterangan:

D = selisih absolut terbesar

F = probabilitas kumulatif normal
Fs = probabilitas kumulatif empiris

Setelah diperoleh nilai D terbesar, lalu nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai kuantil K — S (k) dengan taraf a = 0,05 pada tabel K — S.
Jika D <k, maka data berdistribusi normal. Pada pendlitian ini,
perhitungan dalam uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan

menggunakan aplikasi SPSS 17.

Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Analisis korelas menggunakan metode Pearson product moment dengan
aplikasi SPSS 17 untuk menganalisis nilai angket carabelgjar siswa
dengan nilai prestasi belgar IPA. Hasll analisis dibandingkan dengan
nila e dengan siginifikansi 5% pada tabel product moment (Lampiran)
(Arikunto, 2006: 276). Metode ini digunakan pula untuk menganalisis
korelasi antaranilai angket faktor yang mempengaruhi belgjar |PA
dengan nilai angket cara belgjar siswa. Hubungan antara kedua variabel
bersifat positif biladiperoleh nilai rhiwung > rtane, dan sebaliknya hubungan
bersifat negative jikatidak ada hubungan antara kedua variabel tersebut
maka 'hitung < l'abel, dengan nilai rpiwung 8kan bernilai negatif. Untuk
mengetahui keeratan hubungan antar variabel, maka nilai rhiwung
dikonsultasikan dengan Tabel 7. Adapun rumus Pearson product

moment sebagal berikut (Arikunto, 2006: 170):

_—— NEXY) - (XX) (XY)
JINEXE (EXPHNE Y2 (£ V)

Ixy




keterangan

Ixy

¥ X
SY
> X
Y
S XY
N
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koefisien korelasi antara X dan Y

jumlah skor total X (nilai angket per siswa)
= jumlah skor total Y (nilai tes per responden)
= jumlah skor total kuadrat X

= jumlah skor total kuadrat Y

= jumlah hasil perkalian skor X dengan skor Y
= jumlah responden

Daam membaca koefisien korelas product moment berlaku aturan

sebagai berikut (Arikunto, 2006: 276):

a  Jikarmiung > rabe Maka hubungan antara kedua variabel bersifat
positif atau berbanding lurus.

b. Jikariwng < 'ae Makatidak ada hubungan antara kedua variabel

tersebut.

c. Jikarnwung bernilai negatif, maka hubungan bersifat negatif atau
berbanding terbalik.

Tabel 11. Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelasi Sederhana

Interval Koevisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 — 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2010: 257

Mengukur Tendensi Sentral

Nilal tendens sentral diperoleh dari jawaban responden pada angket semi

tertutup berupa data angket faktor yang mempengaruhi cara belgjar

siswa, dan angket caramengajar guru. Data yang diperoleh kemudian

dihitung untuk mendapatkan nilai modus, median, dan mean data.

Selanjutnya data dideskripsikan berdasarkan nilai yang diperoleh

(Sukardi, 2010: 86).
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5. Analisis Deskriptif Responden Silang
Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil angket faktor yang
mempengaruhi belgjar siswayang diisi oleh siswa mengenai cara
mengajar guru, dan angket cara mengajar guru yang diisi oleh guru
sendiri. Hasil perbandingan kedua angket bertujuan untuk mendapatkan

ketepatan dan generalisasi data (Arikunto, 2006: 244).

6. Deskrips Data
Mendeskripsikan data secara sederhana tentang hubungan carabelgar
dengan prestasi belgjar IPA siswa, dan hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi belgar dengan carabelgjar IPA siswa. Deskrips data
berupa data yang diperoleh dari hasil observasi, angket siswa maupun
guru, dan testertulis.
Untuk mendeskripsikan dari data angket siswa, maka kriteria dari angket
faktor yang mempengaruhi belgar IPA siswa sebagal berikut:

Tabel 12. Kriteriaangket faktor yang mempengaruhi belgjar siswa

No Faktor
0 1 2 3
Mempengaruhi
1 | Minat Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
2 | Bakat Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
3 | Motivas Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
Dukungan Tidak Ada | Rendah Sedang Tinggi
) keluarga
Fasilitas belgjar di | Tidak Kurang Cukup Memadai
° sekolah Memadai Memadai | Memadai




Fasilitasbelgjar di | Tidak Kurang Cukup Memadai
rumah Memadai Memadai | Memadai

Pendekatan Surface Learning/ Deep
belgar Reproductive Learning | Learning
Caraguru Tidak Baik | Cukup Baik Sangat
mengajar IPA Baik Baik
Sumber belgjar Tidak Kurang Cukup Baik

Punya




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Dari seluruh siswakelas VII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat,
57,96% siswa menggunakan cara belgjar dengan “mendengar”; 17,42%
dengan "melakukan”; 13,51% dengan “membaca’; 9,61% dengan
“mengucap dan menulis” serta 1,50% dengan “melihat gambar”. Sedangkan
siswa tidak menggunakan carabelgjar “melihat dan mendengar”.

2. Terdapat hubungan signifikan dengan kategori sedang antara cara belgjar
dengan prestasi belgjar IPA siswa yang diketahui bahwa semakin tinggi cara
belgjar maka semakin tinggi pularata-rata prestasi belgjar yang diperoleh
siswa

3. Faktor internal yang terdiri dari minat, bakat, motivasi dan pendekatan
belgjar; faktor eksternal sosial yang terdiri dari dukungan keluarga dan cara
guru mengajar; fasilitas eksternal nonsosial yang terdiri dari fasilitas belgjar
di sekolah, fasilitas belgar di rumah dan cara guru mengaar berhubungan
terhadap carabelgar IPA siswa. Sedangkan faktor yang dominan
mempengaruhi hubungan cara belgjar siswaialah faktor berupa minat, bakat

dan dukungan keluarga.
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B. Saran
Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Pendliti lain yang akan melakukan penelitian cara belgjar siswa hendaknya

mel akukan persiapan yang matang agar diperoleh hasil yang optimal.

2. Siswa hendaknya mempersiapkan diri dengan matang dalam tes tertulis

sehingga diperoleh hasil yang optimal.

3. Guru harus menguasai pengel olaan kelas dan mengetahui cara mengajar
yang baik dan sesuai untuk siswa agar |ebih mudah mencapai tujuan

pembel g aran.

4. Sekolah hendaknya memadai fasilitas belgjar sehingga siswa dapat memiliki
pembelgjaran yang lebih bermakna untuk dapat meningkatkan prestasi

belgjar siswa.
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